PROFIL PROYEK

KAWASAN INDUSTRI
TANJUNG BUTON

NAMA PEMILIK PROYEK

PT. Kawasan Industri Tanjung Buten

JENIS BADAN USAHA

BUMD

TAHUN BERDIRI BADAN USAHA
2008

STRUKTUR KEPEMILIKAN

SAHAM

Modal Pemkab Siak (Rp.1.500.000.000,-) dan
PD. Sarana Pembangunan Slak (Rp.20.000.000,-)
atau Nilai Saham 99,95 % : 0,05 %

LOKASI KANTOR PUSAT DAN

CABANG

Jalan Raja Kecik Nomor 22, Kelurahan

Kp. Dalam, Kecamatan Siak

Kelayakan Finansial

Durasi Proyek 10 tahun

Proyeksi Pendapatan : Rp 2.953,3 miliar

Internal Rate of Return 1 27,66%

Net Present Value :Rp 96,2 millar

Payback Period : 4 tahun

Return on Investment :6,40%

Cost of Capital 112%
Kawasan Industri Tanjung Buton (KITB) terletak di Provinsi Riau LUAS TANAH PROYEK
Kabupaten Siak, Kecamatan Sungai Apit dengan luas area sekitar B RTRW : 3.82182 hektar
+3.800 hektar, dengan prioritas pengembangan seluas 57 Ha Lahan HPL : 600 hektar
CnC Pada Tahap 1 & 234 Ha Lahan HPL Pada Tahap 2 . Posisi rencana IUKI : 5754 hektar
kawasan industri cukup strategis karena terletak di tepi Selat Panjang
yang relatif dekat dengan Ibu Kota Provinsi Pekanbaru. ==\ STATUS TANAH

HPL : No 5/HPL/BPN RI/12/201

Jenis Industri yang akan dikembangkan di Kawasan Industri Tanjung
Buton (KITB) berorientasi pada potensi komoditi unggulan atau bahan
baku yang ada di Provinsi Riau dan khususnya di Kabupaten Siak. Yaitu
industri minyak mentah kelapa sawit (CPQO) dan industri minyak goreng

kelapa sawit. >
6 HARGA TANAH

Rp. 70.000 - 120.000 per m?

(600 hektar)

HGB : No.05/11/02/08/3/00009;
(575.400 m2) berakhirnya hak
tanggal 7 November 2047

Rencana KITB telah sesuai dengan arahan kebijakan rencana tata
ruang dengan arahan pola ruang sebagai kawasan industri. Sehingga
mendapatkan kemudahan untuk proses pengembangan dan rekomen-
dasi izin lokasi industri
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ANALISIS PROYEK

ANALISA LOKASI KAWASAN INDUSTRI
DENGAN INFRASTRUKTUR PENDUKUNG

KAWASAN
PERMUKIMAN

KAWASAN
PERKOTAAN

Jaringan Transportasi Darat

kawasan industri harus dapat terlayani oleh jalan arteri
primer atau jaringan kereta api.

Eksisting : Jalan Kolektor Primer 98,7 Km & Lokal
Primer 19,8 Km dari Pusat Kota Pekanbaru
Konektivitas Jalan TOL

Rencana Jaringan

Pekanbaru-Dumai

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi seperti telepon dan internet
menjadi kebutuhan dasar bagi pelaku kegiatan
industri untuk menjalankan kegiatan.

Eksisting : STO terdekat di Kec. Siak dengan jarak
30,5 Km

Rencana: -

Kondisi Lahan

Topografi maksimal 15%, Daya dukung lahan sigma
tanah : 0,7 — 1,0 kg/cm?, Kesuburan tanah relatif tidak
subur (non-irigasi teknis), Pola tata guna lahan:
non-pertanian, non-permukiman, dan non-konservasi,
Ketersediaan lahan minimal 50 ha dan Harga lahan
relatif (bukan merupakan lahan dengan harga yang
tinggi di daerah tersebut)

Eksisting :

Kelerengan 2-3%

Bukan lahan LP2B/Permukiman/Konservasi
Ketersediaan Lahan 3.821,82 Ha

KAWASAN INDUSTRI
TANJUNG BUTON

JARAK LOKAS|I KAWASAN INDUSTRI
KE PUSAT KOTA

PERATURAN EKSISTING

MINIMAL 10 KM 57 KM

JARAK LOKASI KAWASAN INDUSTRI
TERHADAP PERMUKIMAN

PERATURAN EKSISTING

MINIMAL 2 KM 24 KM

Jaringan Energi dan Kelistrikan

Kawasan industri harus memperhatikan kebutuhan energi
dari masing — masing tenan seperti ketersediaan jaringan
listrik dan jenis energi lain (BBM, batubara, dan gas) seperti
industri petrokimia dan besi baja.

Eksisting : -

Rencana : SUTT & PLTG Tanjung Buton 500 MW

Prasarana Angkutan Pelabuhan Laut

Kebutuhan prasarana pelabuhan menjadi kebutuhan yang
mutlak, terutama bagi kegiatan pengiriman bahan
baku/bahan penclong dan pemasaran produksi yang
berorientasi ke luar daerah dan keluar negeri
(ekspor/impor). Kegiatan industri sangat membutuhkan
pelabuhan sebagai pintu keluar-masuk kebutuhan logistik
barang.

Eksisting : Pelabuhan Tanjung Buton

Rencana : Pengembangan Pelabuhan Pengumpul

Sumber air baku

Kawasan industri harus tersedia sumber air permukaan
(sungai, danau, waduk, embung atau laut) dengan debit
yang mencukupi.

Eksisting :

Jaringan Sungai Siak dan Sungai mengkapan

Danau Tasik Pulaubesar dengan Luas 1.998 Ha dan Danau
Tasik Bawah 387,5 Ha

Potensi Curah Hujan 1500-2000mm

Potensi Air Tanah 5-10L/detik

Rencana: -
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AKSESIBILITAS

RENCANA PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
PENDUKUNG KAWASAN INDUSTRI/KEK

Perencanaan struktur kawasan dilakukan Pusat II

Sebagai sub pusat pel

dengan membagi pusat-pusat pelayanan

menjadi 3 lokasi pusat pelayanan yaitu Pusat [Permukiman Khust angsn Jasa,
) . . Sekolah; Klinik, Pasar & Tempat Ibadah)
| yang menjadi pusat kegiatan KITB dan o N, Bt
Pusat |l yang mer‘ljadi sub pusat kegiﬂtﬂn - " e ...""“ o Sebaga| pusat pelsyanan KITB (Kantor
K|TB; K "‘-. o : W pengelols, SPELLSPBBE, Stasiun KA,
":":Tm : Pelabuhan Pengumpul, Pemadam Krb,
=g Kiinik, Pasar
Antara pusat-pusat kegiatan tersebut phors
dihubungkan dengan Jaringan Jalan Utama | ' :_: e
[ ¥ Sebagal sub pusat pelayanan KITB
danjaringanjalan Utama “ dan jalan IndUStri ; -::»«-— .-"‘-‘ {Permukiman Khusus, Perdagangan Jasa,
yang keseluruhan ruas disertai dengan _ E % h, Kiinlk; Pasar & Tempat Ibadah)
jaringan utilitas tersebar. _:.,::_,,‘:;:““

REVIEW ESTIMASI CAPEX DAN OPEX
SERTA JADWAL KONSTRUKSI

Belanja modal atau Capital Expenditure proyek investasi
industri Pengolahan Kelapa Sawit (CPO) di Kawasan
Industri Tanjung Buton ini diperkirakan sebesar Rp
227.671.052.550, yang terdiri dari:

- Biaya Lahan : Rp. 100.000.000.000
- Biaya Bangunan dan Mesin: Rp 116.803.731.300
- Biaya Lain-Lain: Rp 10.867.321.250

Adapun jadwal konstruksi direncanakan selama satu (1)
tahun dan diperkirakan sudah mulai beroperasi pada
tahun berikutnya.

ALUR PELAYARAN DARI ATAU KE
PELABUHAN TANJUNG BUTON TERHUBUNG

LANGSUNG DENGAN INTERNATIONAL

MARITIME LINE DI SELAT MALAKA AKSES DARAT MENUJU KITB
Ruas Jalan Sungai Rawa — Futong, 16,20 Km

MEMILIKI LETAK VANG STRATEGIS Ruas Jalan Simpang Lago - Simpang Buatan, 24,40 Km
KARENA BERDEKATAN DENGAN - (Jalan Nasional)

SALAYME SRR SRERY N Ruas Jalan Simpang Buatan - Siak Sri Indrapura, 41,64
Km (Jalan Nasional)

KETERSEDIAAN SARANA YANG MEMADAI Ruas Jalan Simpang Siak Sri Indrapura - Meng-

SEPERTI PEMBANGKIT LISTRIK DAN :
ks kapan/Buton, 44,82 Km (Jalan Nasional)

Pemeliharaan Ruas Jalan Simpang Beringin - Mere-
dan - Simpang Buatan, 48,21 Km (Jalan Provinsi)

Pemeliharaan Ruas Jalan Simpang Minas - Simpang
Pemda - Simpang Tualang Timur, 36,48 Km (Jalan
Provinsi)
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PERIZINAN

Sertifikat Lahan HPL a.n Pemkab Siak
600 ha : SK Ka.BPNRI No 5/HPL/BPN
RI112/20M1

Perjanjian Sewa Tanah Pengelolaan Nomor
5/HPL/BPN RI/2011 575.452 m2 Antara Pemkab Siak
dengan PT KITB No. 030/ BKD-ASET/PS/2017, Nomor
01/PSM-KITB/IX/2017 tanggal 7 November 2017

Sertifikat Lahan HGB nomor 0009 a.n PT. KITB
575,400 m2 SK Ka. Kantah Siak No [I/HGB/
BPN-05.11/2019

Terdapat lahan seluas 5 hektar telah disewakan atau disam-
paikan dilakukan pemecahanan oleh PT KITB kepada mitra;
« Terdapat lahan yang telah dalam proses pembebasan dan
pembayaran ganti rugi ;

« Terdapat lahan seluas lebih kurang 3000 sampai dengan
5000 hektar belum dapat diperlihatkan sertipikatnya;

« Maka lahan yang clean and clear sebagaimana dokumen
dan hasil FGD adalah seluas 542,4548 Ha bersertipikat
« HPI atas nama Pemkab Siak dan lahan seluas 57,5452
bersertipikat HGB atas nama PT KITB

RENCANA INDUK (MASTER PLAN)
KAWASAN INDUSTRI TANJUNG BUTON

TAHAP 1 (cnc)
5754 hektar
IUKI & HGB

Luas :

Legalitas :

Sektor : 10431 Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit

(CPOQ); 10437 Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit.

TAHAP 2
Luas: 232,03 hektar
Legalitas : HPL

Sektor : 10431 Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit
(CPOQ); 10437 Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit.

TAHAP 3

3.063,37 hektar

rencana RTRW

Sektor : 192 Industri Pokok Pengilangan Minyak Bumi;
270 Industri Kertas dan Barang dari Kertas;

220 Produk Obat Kimia dan
Tradisional; dan Aneka Industri/Industri Lainnya.

Luas :
Legalitas :

Industri Farmasi,

jaringan jalan Zona Prasarana Penunjang

- feian - Fasilitas Kesehatan dan Pendidikan
| BN I Gardu industri

Zona Ruang terbuka Hijau - IPAL

- Hawasan Penyangga - PLTMG

B Pelabuahn Pengumpul
I Ferdagangan dan Jasa

I RTH Hutan Kota
P ATH Median Jalan

B ATH Taman I Pergudangan
| Sempadan Pantal I rerkantoran
| Sempadan Rel KA Permukiman Khusus
Zona Industri - Reservoir
- SPBU
Aneka Industrl/Industrl Lalnnya
I siasion ka

| Industri Farmasi, Praduk Obat Kimla dan Tradisional

- Tempat Ibadah dan Pasar
- Industri Kertas dan Barang dari Kertas P

TAHAF 1

Industri Komputer Barang Elekironik dan Optik FZ1 10431 inchustrl Minyak Mentah Kealapa Sawit { GPO)

00 Industri Minyak dan Lemak Naball Lemak Hewani

B Industri PakokPeng|langan Minyak Bumi

A 10437 inchustri Minyak Gareng Kalaga Sawit

TAHAP 2
A 104231 industni inyak Mantah Kelaps Sawit (GB0)

2 10437 indun sainyak Gorang Kelapa Sawit

Rencana Tahap Perencanaan
Bl Sarana Prasarana Pendukung
Tahap 1
Tahap 2
B Tahap 3

regionalinvestment.bkpm.go.id
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ASPEK PASAR

PERKEMBANGAN STRUKTUR DAN PANGSA
PASAR INTERNASIONAL, NASIONAL, DAN DAERAH

Konsumsi Minyak Dunia Berdasarkan Jenisnya

Tahun Berakhir 31 Desember Tingkat

Kategori (dalam jutaan ton) & Tenugs,%ugan
ajemu anunan
2018 2017 2016 2015 2014 2014-2018 Bagaimana Prospek Pasar CPO ?

Minyak Nabatj A 3

s - Konsumsi CPO dunia rata-rata

Kedelai 56,4 54,5 527 486 46,2 4.1 %

Rapeseed 258 26,0 26,8 267 267 -03% tumbuh 4,7 % per tahun.

Biji Bunga Matahari 191 186 16,3 15,2 161 44% Prod UkS E CPO d u ni a3 rata. rata

PKO 75 T 5.6 6.7 6.4 40 %

Minyak nabati lainnya 217 207 20,2 206 207 12% tumbuh 5,2 % per tahun
Jumlah 202,0 1931 185,8 178,6 175,0 37 %

Produksi Minyak Nabati Berdasarkan Jenisnya

Tahun Berakhir 31 Desember Tingkat Indonesia merupakan Produsen
Kategori (dalam jutaan ton) Pertumbuhan

Majemuk Tahunan & Konsumen CPO terbesar di
2018 2017 2016 2015 2014 2014-2018 y
dunia Riau adalah produsen CPO

Minyak Nabat

Kedelai 56,8 54.6 52,6 50,2 460 54 % terbesar di Indonesia, dan Siak
Rapeseed 255 251 252 261 26,9 43% .
Biji Bunga Matahari 189 19,0 165 153 16.3 38% adalah Big 3 Produsen CPO
PKO 78 73 6.4 6.8 6.5 47% -
; : " : : ' r di Ri
Minyak nabati lainnya 21,8 209 19,9 207 20,8 12% terbesar di Riau (BPS, 2020)
Jumiah 204,4 196,2 180,5 182,2 1767 37%

* Sumber : Gil World Annual 2019 & Ol Werld Monthly edisl Movember 2019

Perkembangan Produksi CPO Provinsi Riau dan Nasional 2010 - 2019

45.000,00 .
40.000,00 b
35.000,00 — 3188766 000
2949167 ,

30.000,00 . o
25.000,00 LR T eoo
2000000 FEHTEEL

15.000,00 15,00
10.000,00 10,00
5.000,00 5,00

y =14701In(x) + 5015,4

2010 20M 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

—@— Produksi CPO Provinsi Riau (Ribu Ton) === Produksi CPO Indonesia (Ribu Ton) ={— Share Produksi CPO Provinsi Riau (%)
Log. (Produksi CPO Provinsi Riau (Ribu Ton)) Log. (Produksi CPO Indonesia (Ribu Ton))

Estimasi Produksi & Konsumsi Dukungan pemerintah terhadap sektor industri yang
Kabupaten Siak akan beroperasi di KITB:

® Kemudahan perizinan untuk pengembangan

‘:371?;3‘:1?;\ :ﬁgﬁm usaha / sektor industri
@® Insentif berupa keringanan biaya retribusi yang
. berlaku
Selisih produksi dan konsumsi TBS di Kab. Siak. @ Adanya kebijakan-kebijakan yang mendukung
memasok kebutuhan bahan bk incustr CPO yang pengembangan usaha hilirisasi O
akan dikembangkan di Kawasan Industri Tanjung ) E@‘\

Buton L~y
Al (o8
Sumber: Dirjen Perkebunan 2020, GAPKI, BPS 2019, Diolah
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KEMENTERIAN INVESTASI/
EADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL

KEMENTERIAN INVESTASI/
BEPM

INDUSTRI HULU MINYAK KELAPA SAWIT

NAMA PEMILIK PROYEK
PT. Kawasan Industri Tanjung Buton

JENIS BADAN USAHA
BUMD
TAHUN BERDIRI BADAN USAHA
2008

STRUKTUR KEPEMILIKAN

SAHAM

Modal Pemkab Siak (Rp 1.5 miliar) dan

PD. Sarana Pembangunan Siak (Rp 20 juta)
atau Nilai Saham 99,95 % : 0,05 %
LOKASI KANTOR PUSAT DAN
CABANG

Jalan Raja Kecik Nomor 22, Kelurahan

Kp. Dalam, Kecamatan Siak

Kelayakan Finansial

Jangka Waktu Proyek  :10 tahun
Proyeksi Pendapatan  : Rp 2.953.3 miliar
Internal Rate of Return  : 27,66%

MNet Present Value : Rp 96,2 miliar
Payback Period 4 tahun

Return on Investment  :6.40%

Cost of Capital 12%

REVIEW ESTIMASI CAPEX DAN OPEX
SERTA JADWAL KONSTRUKSI

Betanjs moclal atau Capital Expenditute preyek investas| industr
Pengolahan Kelapa Sawit (CPO) di Kawasan Industri Tanjung
Buton Inl diperkirakan sebesar Rp 227.671.052.580, yang terdin

dari:

- Biaya Lahan : Rp. 100,000,000.000

- Biaya Bangunan dan Mesin: Rp 116.803.731.300
- Blaya Lain-Lain: Rp 10.867.321.250

Adapun Jachwal konstiuksi direncanakan salama satu (1) tahun dan dipetkirskan

sudah mulal beroperasi pada tahun berikutnya.

PROYEK INVESTASI BERKELANJUTAN

KAWASAN INDUSTRI TANJUNG BUTON
KABUPATEN SIAK, PROVINSI RIAU

WHY |

LOKASI KITB

Kawasan Industri Tanjung Buton (KITB) terletak di Provinsi Riau
Kabupaten Siak, Kecamatan Sungai Apit dengan luas area sekitar
+3.800 hektar, dengan prioritas pengembangan seluas 57 Ha Lahan
CnC Pada Tahap 1 & 234 Ha Lahan HPL Pada Tahap 2 . Posisi rencana

NVEST?

kawasan industri cukup strategis karena terletak di tepi Selat Panjang

yang relatif dekat dengan lbu Kota Provinsi Pekanbaru,

Jenis Industri vang akan dikembangkan di Kawasan Industri Tanjung
Buton (KITB) berorientasi pada potensi komoditi unggulan atau bahan
baku yang ada di Provinsi Riau dan khususnya di Kabupaten Siak. Yaitu
industri minyak mentah kelapa sawit (CPO) dan industri minyak goreng

kelapa sawit.

Rencana KITB telah sesuai dengan arahan kebijakan rencana tata
ruang dengan arahan pola ruang sebagai kawasan industri. Sehingga
mendapatkan kemudahan untuk proses pengembangan dan rekomen-

dasi izin lokasi industri

LUAS TANAH PROYEK
RTRW : 3.821,82 hektar

HPL : 600 hektar
IUKI : 57,54 hektar

STATUS TANAH

HPL : No 5/HPL/BPN RIf12/201
(600 hektar)

HGEB : No.05/11/02/08/3/00009;
(575.400 m2) berakhirnya hak

tanggal 7 November 2047.

o

LN

HARGA TANAH
Rp. 70.000 - 120.000 per m?

ALUR PELAYARAN D&RI ATAU KE

PELASUHAN TAHIUNS SUTON TERNYBUND
EREAN [N

LINE [0 5

KATIONAL
i1

YhNG STRATEGEE
ATAN BENGAN

ANALISA LOKASI KAWASAN INDUSTRI
DENGAN INFRASTRUKTUR PENDUKUNG

IR LOKAS AWASEN INGUSTH!
¥E PUSAT $0TA

AKSES DARAT MENUJU KITB

Ruas Jalan Sungai Rawa — Futong, 16,20 Km

Ruas Jalan Simpang Lage - Simpang Buatan, 24,40 Km [Jalan Nasional)
Ruas Jatan Simpang Buatan - Siak Sri Indrapura, 4154 Km (Jalan Nasional)

SINEERDAYA AR

Jaringan Transportasi Darat

keawasan ncustil haris dapet terlayst aleh jalan ster pemer atsu
|armgan kereta apl

Eksisting : Jalan Kolektor Primer 98,7 Km & Lokal Primer 1908 Km dari
Pusat Kota Pekanbary

Rencana : Konektivitas Jaringan Jalan TOL Pekanbars-Dumal

Jaringan Telokomunikasi

Jaringan felekomunikas) sepertl lelepon dan Inernel menjadi
kebuwtuhan dasar bagi pelaku kegiatan  industrl untuk menjalankan
legiatan

Eksisting : 570 terdekal di Kee. Sisk dengan jarak 305 Km
Rencana ; -

Kendisi Lahan

Topagrafl maksimal 15%, Daya dukung lahan sigma tanah - 0F - 10

legylem’, Kesuburan tanah relatif fidak subur jnon-rigasi teknis), Pols
. dan

AARRAL 10 K

AAAK LOKAS! KAWASAN INDUETAI
TEARAD 1w

B

# rowm {Jalan Provinsi}

36,48 Km {Jalan Provinsi)

Jaringan Energl dan Kellstrikan

Hawasan industrl harus memperhatian kebutuhan energi
dari masing — masing tanan seperti ketersediaan jaringan
Tistrik dan jenis enerdi lain [BEM, batubars, dan gas) seperti
Industri petrokimia dan besi baja.

Eksisting : -

Rencana : SUTT & PLTG Tanjung Buton 500 MW

Prasarana Angkutan Pelabuhan Laut

Kebutuhan prasarana pelabuhan menjadi kebutuhan yang
mutlak, tentama begi kegiatan pengiriman  bahan
bakulbahon penolong dan pemasaran produksi yang
berorlentasi ke luar  deerah  dan  keluar negeri
Kegiatan Industrl sengat membutublkan

tata guna lahan: pert B T k
s, Katersediaan lahan minimal 50 ha dan Harga lahan reltil [bukan
merupakan lshan dengan harga yang tngg di daerah tersebut)

Eksisting :
Kelarengan 2-3%

Bukan lahan LPZBPormukimanKansanasi
Ketersediaan Lahan 3.821,82 Ha

sebagal pintu ke k kebutuhan logistlk
Dbarang
Eksisting ; Pofabuhan Tanjung Buton
Rencana : Pengembangs Pengumpul

Sumber air baku

®awasan Industr| harus tersedia sumber air  permukaan
{sungal, danau, waduk, embung atau laut) dengan debit
yang mencukupi

Eksisting :

Jaringan Sungal Siak dan Sungai mengkapan

Danau Taslk Pulaubesar dengan Luas 1.998 Ha dan Danau
Tasik Bawah 3875 Ha

Protensi Cusah Hujan 1500-2000mm

Petarai Alr Tanah 5100 detik

Rencana ; -

regionalinvestment.bkpm.go.id

Ruas Jalan Simpang Siak Sri Indrapura - Mengkapan/Buton, 44,82 Km {Jalan Masional)
Pemeliharaan Ruas Jalan Simpang Beringin

Pemellharaan Ruas Jalan Simpang Minas - Simpang Pemda - Simpang Tualang Timur,

Meredan - Simpang Buatan, 48,21 Km

TAHAP 1 fene)

Luas | 57.54 hektar

Legaitias : LK & HEH

Saianr - 10431 Incustr Minyak Mertah Kalaan Sawitt
{CPOH: $437 Inifustiri Minpsk Gisrereg Hiskipos Sasait

TAHAP 3
Lusis - 23203 hektar
Lagalitas  HPL

ACPO} W37 infustri Minyax Goseng Kedepn Sawit.

TAHAP 3
Luns - 306337 hektar
Lepalitas : rencana RTRW

Rencana Tahop Perencannan
B Sarens Prosseann Penduking

Tabap 1 Sektor - 192 Induser) Fakok Pengllangan Minyak Bum;
Tahap 3 70 Incusid Ketas gan Barang dor Kartas
- TanspE

Z20 irdusiri Fanres, Produs Obet Kents dan
Tradsianal; dan Anoka Incrssindustr Lannya.

PERIZINAN

Sertifikat Lahan HPL a.n Pemkab Siak
600 ha : SK KaBPNRI No S/HPL/BPN
Rifz/20m1

Perjanflan Sewa Tanah Pengelolaan Nomar
5/HPL/BPN RI/2011 575.452 m2 Antara Pemkab Siak
dengan PT KITB No. 030/ BKD-ASET!PS/2017, Nomor
QVPSM-KITB/IX 2017 tanggal 7 November 2017

mitra;

Sertifikat Lahan HGB nomor D009 a.n PT. KITB
575400 m2 SK Ka Kantah Slak No WHGB/
BPN-05112012

Sektor 1043 Indusirl Minyek Mentah Kalapa St

D pemerintah
sektor Industri yang akan
beroperasi di KITB:
® Kemudahan perizinan untuk
pengembangan
usaha / sektor industri

® nsentif berupa keringanan biaya
retribusi yang berlaku

® Adanya kebljakan-kebijakan yang
mendukung
pengembangan usaha hilirisasi

Terdapat lahan seluas 5 hektar telah disewakan atau
disampailkan dilakukan pemecahanan oleh PT KITBE kepada

= Terdapat lahan yang telah dalam proses pembebasan dan
pembayaran ganti rugi;

« Terdapat lahan seluas lebih kurang 3000 sampai dengan
5000 hektar belum dapat diperlihatkan sertipikatnya;

« Maka lahan yang clean and clear sebagalmana dokumen
dan hasil FGD adalah seluss 5424548 Ha berserlipikat
+ HP1 atas nama Pemkab Siak dan lahan seluas 57,5452
bersertipikat HGB atas nama PT KITB

Kementerian Investasi/BKPM




KEMENTERIAN INVESTASI/
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